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ABSTRAK

Penclition ini bertujuan untuk mengpetahui persepsi masyarnkot Kayu Agung
techadap budaya setakatan (knwin lnri) yang masih dipraktikkan  di tengah
masvarakit More Siwe, Kayu Agung, Kabupaten Opan Komering Hir, Penelitian
menggunakan pendekatan: kualitatl deskriptifs dengan teori persepsi konstruktif
oleh Gregory (1997), serta menganalisis persepsi masyarkat - berdasarkan Liga
dimensi utama yaitu, kognitif, afektil” dan konatif. Data dikumpulkan dengan
metode wawaneara mendalam kepada Pembina adat, pemangku adat, generas
muda serta pasangan  yang permah  melakukan setakatan.  Vasil  penclitian
menunjukkan bahwa persepsi terhadap setakatan sangat dipengaruhi oleh faktor
generasi dan ckonomi. Pada dimensi kognitif, generasi tua cenderung menilai
setakatan  sebagai pelanggaran norma  adat, sedangkan generasi muda lebih
memandangnyva schagai bentuk kebebasan memilih - pasangan. Dari sisi afektif,
generasi tua cenderung menunjukkan perasaan kecewa dan penolakan terhadap
praktik ini. sedangkan generasi muda menunjukkan perasaan lega dan bahagia
karena praktik ini dapat diterima. Dalam dimensi konatif, generasi tua munjukkan
sikap penolakkan dan mendorong, sanksi adat, sedangkan generasi muda lebih
cenderung mendukung  atau bahkan  melakukan scetakatan  scbagai bentuk
perlawanan terhadap tekanan sosial dan ckonomi. Secara umum Budaya Setakatan
dapat di terima oleh masyarakat Kayuagung baik generasi tua maupun generasi
muda dan i mencerminkan  (leksibilitas masyarakat  Kayu Agung dalam
menghadapi perubahan zaman tanpa kehilangan identitas adatnya.
Kata kunci: Budaya Setakatan, Kayuagung, Persepsi Masyarakat
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ABSTRACT

This study nims to determine the pereeption of the Kayu Agung community towarnds
the culture of setakatan (clopement) which s still practiced in the Morge Siwe
community, Kayu Agung, Ogan Komering  1lir Regency. The study used o
qualitative deseriptive approach with the theory of constructive perception by
Gregory (1997), and analyzed community pereeptions based on three main
dimensions, namely, cognitive, affective and conative. Data were colleeted through
in-depth interviews  with traditional lcaders, traditional leaders, the younger
generation and couples who had practiced sctakatan. The results of the study
showed that pereeptions of setakatan were greatly influenced by generational and
cconomic factors. In the cognitive dimension, the older gencration tends to view
setakatan as a violation of customary norms, while the younger gencration views it
more as a form of freedom to choose a partner. From the affective side. the older
generation tends to show feelings ol disappointment and rejection of this practice,
while the younger generation shows feelings of reliel” and happiness because this
practice is acceptable. In the conative dimension, the older genceration shows an
attitude of rejection and  encourages customary  sanctions, while the younger
generation tends to support or even practice setakatan as a form of resistance to
social and cconomic pressures. In general, Sctakatan Culture can be accepted by
the Kayuagung community, both the older and younger generations, and this
retlects the life of the Kayu Agung community in facing changing times without
losing its traditional identity.

Keywords: Setakatan Culture, Kayu Agung, Community Perception
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang mempunyai beragam suku, ras, tradisi dan
budaya. Menurut Renhoat (2023) Budaya merupakan aspek yang penting dalam
kehidupan manusia. Variasi budaya adalah salah satu fitur yvang membedakan
manusia sebagai makhluk sosial. Dalam era globalisasi yang semakin intens,
keberagaman budaya semakin signifikan dan vital. Setiap komunitas di seluruh
penjuru dunia memiliki kebudayaan yang khas, yang mencakup bahasa, keyakinan,
nilai-nilai, tradisi, dan praktik yang menjadikannya berbeda dari masyarakat
lainnya. Nugroho (2016) menyebutkan Adat berasal dar1 Bahasa Arab “Adah” yang
berarti kebiasaan atau cara, dapat diartikan bahwa adat ialah perbuatan yang
berulang sehingga menjadi kebiasaan yang mesti dipatuhi masyarakat pada suatu
lingkungan. Kebiasaan yang di ulang-ulang ini dilakukan secara terus menerus
karena dinilai bermanfaat bagi sekelompok orang, sehingga sekelompok orang
tersebut melestarikannya. Keragaman adat, tradisi dan budaya di Indonesia
menyajikan kekayaan vyang begitu banyak dengan berbagai sifat dan
karakteristiknya masing-masing, sehingga lahir sebuah kebahagiaan bersama
termasuk dalam hal-hal yvang suci dan bersifat sakral seperti tradisi perkawinan.
Keberagaman tradisi perkawinan di Indonesia merupakan bukti nyata adanya
keunikan adat 1stiadat yang dimiliki oleh setiap masyarakat yang mendiamai suatu
wilayah tertentu di bumi Indonesia.

Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional tahun 2023 melaporkan sebanyak
68,29% pemuda Indonesia berstatus belum menikah dan 30,61% berstatus sudah
menikah dari total jumlah pemuda Indonesia. Sebanyak 1,10% pemuda yang
berstatus ceral hidup atau mati dari total persentast pemuda yang sudah menikah.
Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, persentasi pemuda yang berstatus sudah
menikah mengalami penurunan, sedangkan pemuda yang berstatus belum menikah
mengalami peningkatan, ini disebabkan oleh faktor-faktor seperti keinginan
mengejar kesuksesan dalam pendidikan dan karier, mengembangkan dir1 dan
berkurangnya tekanan dari lingkungan sosial mempengaruhi keputusan generasi

muda untuk menunda pernikahan. Faktor lain yang mempengaruhi pemuda



menunda pernikaha yaitu faktor finansial yang belum mampu menanggung biaya

pernikahan, terlebih biaya prosesi perkawinan secara adat-istiadat tempat mereka

tinggal.
Grafik 1.1 Persentase pemuda Indonesia menurut status kawin 2014-2023
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Keberagaman adat dan budaya setiap wilayah di Indonesia menjadikan
banyak corak dan cara dalam prosesi pernikahan. Pernikahan adat merupakan
sebuah kesatuan kehidupan antara seorang laki-laki dan perempuan yang bersifat
kolektif, dengan maksud untuk mendapatkan keturunan agar eksistensi komunitas
atau suku mereka tetap bertahan, yang diawali dengan serangkaian ritual adat (n.d,
2022). Prosesi perkawinan dengan menjalankan upacara adat dipandang suatu
perisiwa penting dalam kehidupan masyarakat, sehingga dalam masyarakat
Indonesia prosesi perkawinan bukan hanya suatu peristiwa mengenat mereka yang
bersangkutan (suami/istri) tetapi juga orang tua, saudara-saudara dan keluarga dari
kedua belah pihak serta masyarakat setempat.

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) merupakan salah satu wilayah
administratif di Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI)
memiliki keragamaan budaya dan adat serta tradisi dalam perkawinan, sebagaimana
daerah di Indonesia pada umumnya. Membahas tentang pernikahan atau
perkawinan pada hakekatnya tidak terlepas dari permasalahan budaya, karena

Budaya mencakup segala hal yang berhubungan dengan pikiran dan moral manusia.



Selain 1tu, budaya dapat diartikan sebagai gaya hidup yang tumbuh dan dimiliki
oleh setiap orang dalam suatu komunitas, yang diturunkan dari satu generasi ke
generast berikutnya. Masyarakat Kayu Agung berasal dari Marga Morge Siwe,
yang merupakan salah satu etnis di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) di
Sumatera Selatan, dengan adat 1stiadat yang khas. Kayu Agung menyimpan banyak
nilai — nilai kebudayaan, tradisi dan adat istiadat, yang merupakan pengaruh
peradaban masa lalu yang diwariskan oleh leluhur. Kebudayaan dan tradisi ini
masih dipraktikkan oleh generasi saat ini, baik secara individu maupun dalam
konteks sosial, ferutama dalam praktik pernikahan. Kurniati (2019)
mengungkapkan bahwa masyarakat Kayu Agung dikenal sebagai komunitas yang
patuh terhadap budaya dan sangat menghargai norma-norma adat, keagamaan, serta
aturan pemerintahan.

Dalam komunitas Kayu Agung, terdapat dua jenis pernikahan yang dikenali,
yakni permkahan Rasan Tua (tuhe) dan pernikahan Rasan Muda (setakatan).
Pernikahan Rasan Tua (Tuhe) yaitu pernikahan yang dilakukan melalui proses
peminangan secara sepengetahuan keluarga untuk meminang seorang gadis atau
yang disebut adat Betorang. Adat Betorang (peminangan) im1 yang membedakan dari
adat lain merupakan rangkaian upacara adat Morge Siwe yang harus dilakukan
sebelum melaksanakan tahap upacara pernikahan, prosesi ini diperlukan karena
mengandung banyak doa dan pesan-pesan untuk kedua mempelai yang baru
memasuki status sosial yang baru.

Menurut pemuka adat Kayu Agung, prosesi atau tahapan dalam perkawinan
Rasan Tua (Tuhe) in1 memerlukan biaya yang sangat besar karena pada rangkaian
acara lamaran pihak laki-laki harus membawa barang-barang, makanan, kain
songket dan mahar. Berbeda dengan Perkawinan Rasan Muda (sefakatan)
merupakan perkawinan yang dilakukan tanpa melalui peminangan secara formal
seperti perkawinan Rasan Tua (tuhe). Perkawinan Rasan Muda menurut istilah
dalam bahasa Kayu Agung disebut “Setakatan™ atau kawin lar1. Kawin lart menurut
Hukum Adat Kayu Agung atau Hukum Adat Morge Siwe, adalah bakal sejodoh lar1
bersama dengan tiada melalui peminangan atau tunangan secara formil.

Tradisi kawin lari tidak hanya ada di Kayu Agung, beberapa daerah di

Indonesia memiliki tradisi kawin lari dengan proses dan cara menyesuaikan adat



setempat. D1 daerah Lombok kawin lar1i di sebut Merarig. Tradist Merarig
digunakan sebagai sarana mempertahankan harga dir sekaligus menunjukkan sifat
maskulinitas laki-laki Sasak karena berhasil melarkan calon istrinya. Hal ini
dianggap sebagai bentuk protes sosial yang terjadi karena adanya larangan bagi
wanita bangsawan Suku Sasak yang tidak boleh dinikahkan dengan lelaki yang
tidak berasal dari keluarga bangsawan. Menurut Hamdam dan Ana Fauziah (2022)
menyatakan seorang gadis yang dilarikan merasa dianggap memiliki keistimewaan
tertentu, sehingga menarik hat lelaki.

Dalam Suku Bugis (Makkasar), terdapat tradisi kawin lari yang dikenal
sebagai1 Silariang. Silariang atau kawin lari merupakan jenis permikahan yang
berlangsung tanpa persetujuan orang tua, melainkan berdasarkan keinginan salah
satu atau kedua pihak yang terlibat. Tujuan dari bentuk perkawinan ini adalah untuk
menghindari berbagai kewajiban yang muncul akibat pernikahan yang diatur, selain
1tu juga karena tidak adanya dukungan dar orang tua masing-masing atau orang tua
salah satu pihak, meskipun keduanya saling mencintai. Terdapat beberapa bentuk
pernikahan yang tidak terpuji ini, yaitu silariang (keduanya lart), nilariang (gadis
yang dilarikan), dan elang kare (wanita yang pergi) (Sinarti, 2017). Beberapa
daerah lain yang yang memiliki tradisi kawin lari disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.1 Tradisi kawin lari di Indonesia

Nama Adat Perkawinan

No Daerah Suku
(Kawin Lari)
1. | Lombok Merariq Sasak
2. | Makkasar Silariang Bugis
3. | Flores Paru de’ko Ende
4. | Sumba Barat Daya | Pakondona Waejewa

5. | Sulawesi Tenggara | Pofileighoo angka nekaa atau nosaie bhoa | Muna

(kawin lar1 tanpa sepengetahuan siapapun)

6. | Maluku Kaweng Heka Buru

Studi mengenai tradisi pernikahan di Kayu Agung sebenarnya sudah pernah
dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniati pada tahun 2019

membahas mengenai alasan di balik kawin lart atau setakatan yang terjadi di antara



para pemuda dan gadis di kelurahan Sidakersa Kayu Agung Ogan Komering Ilir
dari tahun 2010 hingga 2018. Proses yang diteliti termasuk penanyangan kepada
pengantin, pengambilan pengantin, kedatangan pengantin wanita ke rumah pria,
penutupan wajah wanita dengan kain, permohonan maaf, ningkok, dan gorok
sepagi. Salah satu faktor yang mendasari terjadinya kawin lari (setakatan) adalah
syarat biaya yang relatif terjangkau. Dampak dari fenomena kawin lan (setakatan)
terhadap kondisi sosial budaya di kalangan bujang gadis di kelurahan Sidakersa
Kayu Agung Ogan Komering Ilir pada tahun 2010-2018 berpengaruh negatif
karena biasanya muncul konflik antara dua keluarga ketika setakatan terjadi akibat
adanya unsur pemaksaan.

Adat setakatan atau kawin lari merupakan tradisi khas di Kayu Agung, yang
mengizinkan pasangan untuk menikah tanpa restu keluarga melalui proses
“melarikan din™. Dalam sejarahnya, setakatan muncul sebagai respon pasangan
yang ingin tetap bersama meskipun terhalang restu keluarga, yang sering
didasarkan pada perbedaan latar belakang sosial, ekonomi, atau ketidaksetujuan
lainnya. Tradisi in1 memiliki makna mendalam bagi Masyarakat Kayu Agung
karena melambangkan keteguhan hatt (ekspresi cinta) pasangan dalam
memperjuangkan cinta mereka. Meskipun demikian, setakatan dianggap menjadi
tindakan yang kontroversial, menimbulkan stigma negatif dalam Masyarakat, dan
pada masa dulu dipandang sebagai bentuk pelanggaran terhadap prosesi adat, tradisi
dan budaya karena masyarakat Kayu Agung sangat menjunjung tinggi nilai-nilai
sosial dan budaya yang mengutamakan keharmonisan keluarga, kepatuhan kepada
orang tua, dan penghormatan terhadap keputusan keluarga besar. Meski demikian
budaya setakatan dalam pelaksanaannya tetap diakui dan di dilindungi oleh hukum
adat.

Pandangan Masyarakat terhadap adat setakatan berubah seiring
perkembangan zaman. Perubahan nilai, akses pendidikan, serta keterbukaan
terhadap pengaruh budaya luar menyebabkan perbedaan pandangan yang signifikan
antara generasi tua dan muda di Kayu Agung. Bagi generasi tua, setakatan masih
dipandang sebagai indakan yang melanggar norma adat, merusak reputasi keluarga,
dan harus dihindari. Sebaliknya, generasi muda dan mereka yang terpapar

pendidikan cenderung lebih terbuka terhadap setakatan, memandangnya sebagai



hak pribadi dan bentuk otonomi pasangan untuk menentukan pilihan hidup mereka
tanpa terlalu bergantung pada keputusan keluarga.

Memahami dan mengetahui secara lebih dalam terhadap budaya setakatan
yang terjadi, peneliti menggunakan pendekatan teori persepsi konstruktif. Teori
tersebut menekankan bagaimana seseorang memandang suatu kejadian tidak hanya
dari apa yang dilthat, namun juga di dasarkan pada pengalaman dan pengetahuan
terhadap suatu kejadian. Dalam teor1 in1, persepsi seseorang terhadap suatu kejadian
dibentuk melalui interaksi antara apa yang dilihat dengan pengetahuan dan
pengalaman. Sehingga setiap individu memiliki persepsi yang berbeda terhadap
budaya setakatan yang terjadi dilingkungan masyarakat, karena tergantung dari
pengetahuan dan pengalaman, serta latar belakang masing-masing individu.
Penggunaan pendekatan persepsi konstruktif dalam penelitian 1ni  dapat
mendapatkan informasi melalui proses komunikasi secara inklusif, sehingga lebih
objektif dalam memahami dan memandang budaya setakatan yang terjadi di
masyarakat Kayu Agung. Keberagaman pandangan tentang budaya setakatan
diharapakan dapat menjaga identitas budaya yang ada di Kayu Agung. Sebagai
salah satu budaya dan adat istiadat yang dilindungi hukum adat serta masih
dilestarikan oleh masyarakat Kayu Agung, berdasarkan uraian tersebut peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Masyarakat Kayu Agung
Terhadap Budaya Setakatan”.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian 1ni adalah bagaimana persepsi

masyarakat Kayu Agung dalam menyikapi Budaya setakaran di daerah Kayu
Agung?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pandangan masyarakat Kayu

Agung tentang Budaya pernikahan setakatan atau kawin lari di Daerah Kayu

Agung.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1  Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian im1 sebagai bahan masukan dan informasi

bagi Masyarakat Kayu Agung dalam hal pemahaman dan menyikapi budaya

dan adat setakatan atau kawin lan.

1.4.2  Manfaat Teoritis

Penelitian in1 diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan kontribusi
pemikiran serta referensi guna menunjang perkembangan Ilmu Komunikasi
bidang Hubungan Masyarakat tentang warisan kebudayaan setakatan atau
kawin lari, juga dapat menjadi rujukan pengembangan penelitian lanjutan dan

bahan pembanding dengan penelitian sejenis.
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